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ABSTRAK 

Kanker merupakan pertumbuhan sel tubuh yang tumbuh secara abnormal yang menimbulkan menjadi 

suatu penyakit. Sel kanker yang tumbuh akan muncul secara cepat sehingga menyebabkan timbulnya 

beberapa gejala di sistem pembuluh darah dan organ tubuh lainnya. Kemoterapi merupakan 

pengobatan utama dalam kanker, dikarenakan telah terbukti berhasil dalam pengobatan kanker pada 

anak secara nyata dengan kesembuhan yang mencapai angka yang besar dalam masa anak-anak. Ada 

beberapa efek samping setelah melakukan pengobatan kemoterapi secara fisik, contohnya, nyeri, 

kelelahan, diare, mukositis, rambut rontok, dan nafsu makan yang menurun.terapi non farmakologi 

yang dapat digunakkan untuk menurunkan tingkat nyeri diantaranya art therapy dan music therapy. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan art therapy dan music therapy terhadap tingkat 

nyeri post kemoterapi pada anak penderita kanker. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan quasy experimental two group pre test-post test design. Jumlah sampel dalam penelitian ini 

yaitu 44 responden yang terbagi menjadi 2 kelompok dengan menggunakan accidental sampling. 

penelitian yaitu kelompok art therapy responden mengalami penurunan tingkat nyeri dengan rerata 

pre test 7,23 menurun menjadi 3,23 untuk post test. Pada kelompok music therapy responden 

mentgalami penurunan tingkat nyeri dengan rerata pre test 6,77 menurun menjadi 3,73 untuk post test. 

Hasil statistik uji Mann Whitney menunjukkan hasil bahwa (p-value 0,342) tidak terdapat perbedaan 

art therapy dan music therapy terhadap tingkat nyeri post kemoterapi pada anak penderita kanker. 

Kesimpulan penelitian ini yaitu pemberian art therapy dan music therapy dapat menurunkan tingkat 

nyeri post kemoterapi pada anak penderita kanker. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman 

dan diberikan pada responden anak penderita kanker yang mengalami nyeri post kemoterapi.  

Kata kunci: Kanker Pada Anak; Chemotherapy; Tingkat Nyeri; Art Therapy; Music Therapy 

 

ABSTRACT 

Cancer is characterized by the abnormal growth of body cells, resulting in a disease condition. Cancer 

cells proliferate rapidly, leading to various symptoms affecting the circulatory system and other body 

organs. Chemotherapy is the primary treatment for cancer and has been proven to be highly effective 

in treating childhood cancer, with significant cure rates achieved during childhood. However, 

chemotherapy is associated with several physical side effects, including pain, fatigue, diarrhea, 

mucositis, hair loss, and decreased appetite. Non-pharmacological therapies, such as art therapy and 

music therapy, can be used to reduce pain levels. This study aimed to determine the difference between 

the effects of art therapy and music therapy on post-chemotherapy pain levels in children with cancer. 

This study employed a quantitative approach using a quasi-experimental two-group pretest–posttest 

design. A total of 44 respondents were recruited and divided into two groups using an accidental 

sampling technique. In the art therapy group, the mean pain score decreased from 7.23 during the 

pretest to 3.23 during the posttest. In the music therapy group, the mean pain score decreased from 

6.77 during the pretest to 3.73 during the posttest. The Mann–Whitney test showed no statistically 

significant difference between art therapy and music therapy in reducing post-chemotherapy pain 

levels among children with cancer (p = 0.342). Both art therapy and music therapy were effective in 

reducing post-chemotherapy pain levels in children with cancer. These interventions are expected to 

serve as practical guidelines and complementary therapies for managing post-chemotherapy pain in 

pediatric cancer patients. 

Keywords: Children with Cancer, Chemotherapy, Pain Levels, Art Therapy; Music Therapy 
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1. LATAR BELAKANG 

Kanker pada anak merupakan salah satu 

tantangan besar dalam kesehatan 

masyarakat, tidak hanya berdampak pada 

fisik tetapi juga menimbulkan masalah 

psikologis seperti kecemasan, ketakutan, 

dan depresi akibat proses diagnosis, 

perawatan, serta rawat inap 

yang panjang . Anak-anak penderita 

kanker sering mengalami stres, 

kecemasan, dan perasaan tidak berdaya 

yang dapat menghambat proses 

penyembuhan dan menurunkan kualitas 

hidup mereka (Nazari et al., 2025). Selain 

itu, keterbatasan aktivitas dan perubahan 

rutinitas selama perawatan di rumah sakit 

dapat menyebabkan gangguan 

perkembangan sosial dan emosional 

pada anak (Perasso et al., 2025). 

Terapi bermain telah diakui sebagai salah 

satu intervensi non-farmakologis yang 

efektif untuk membantu anak-anak 

mengatasi dampak psikologis dari kanker 

dan perawatannya. Melalui terapi 

bermain, anak dapat mengekspresikan 

emosi, meningkatkan komunikasi, serta 

mengembangkan mekanisme koping yang 

lebih adaktif (Ibrahim et al., 2020; Perasso 

et al., 2025). Berbagai model terapi 

bermain, seperti bermain peran, 

menggambar, bercerita, hingga 

penggunaan permainan virtual reality, 

terbukti dapat menurunkan tingkat 

kecemasan, depresi, dan ketakutan pada 

anak yang menjalani perawatan 

kanker(Hüzmeli et al., 2024; Li et al., 

2011).  Selain itu, terapi bermain juga 

dapat meningkatkan partisipasi, 

kemandirian, dan kualitas hidup anak 

selama masa perawatan (Frygner-Holm et 

al., 2020). 

Kanker merupakan penyebab utama 

kematian terkait penyakit pada anak-anak 

di seluruh dunia, dengan tren kejadian 

yang meningkat dalam beberapa dekade 

terakhir(Zahnreich & Schmidberger, 

2021). Di Australia, data menunjukkan 

adanya peningkatan 80% jumlah kasus 

kanker anak yang bertahan hidup selama 5 

tahun, dari 1.979 kasus pada tahun 1988 

menjadi 3.566 kasus pada tahun 2018, 

menandakan semakin banyak anak yang 

berhasil melewati masa kritis kanker dan 

menjadi penyintas jangka panjang 

(Youlden et al., 2023). Secara global, 

tingkat kelangsungan hidup 5 tahun pada 

anak dengan kanker telah meningkat 

menjadi lebih dari 80% berkat kemajuan 

diagnosis dan terapi(Frygner-Holm et al., 

2020). 

Prevalensi kanker anak di dunia 

diperkirakan mencapai sekitar 397.800 

kasus baru pada tahun 2015, namun hanya 

sekitar 224.800 kasus yang terdiagnosis, 

sehingga sekitar 43% kasus kanker anak 

secara global tidak terdeteksi, terutama di 

negara-negara dengan sistem kesehatan 

yang belum optimal. Asia menjadi 

wilayah dengan beban terbesar, 

menyumbang sekitar 54% dari total kasus 

kanker anak di dunia, dan di Asia Selatan 

serta Asia Tenggara, hampir setengah 

kasus kanker anak diperkirakan tidak 

terdiagnosis karena keterbatasan akses 

layanan kesehatan dan sistem registrasi 

yang belum memadai (Johnston et al., 

2021; Ward et al., 2019). 

Data prevalensi Indonesia dari 14 registri 

kanker pada tahun 2008–2012 mencatat 

4.156 kasus kanker anak usia 0–19 tahun, 

dengan insiden tertinggi di DKI Jakarta 

(age-standardized rate 7,1 per 100.000 
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anak). Studi di Yogyakarta menunjukkan 

adanya peningkatan 63,6% kasus kanker 

anak pada periode 2010–2019 

dibandingkan dekade sebelumnya, dengan 

leukemia sebagai diagnosis terbanyak 

(60% dari seluruh kasus). Angka-angka 

ini menunjukkan bahwa prevalensi kanker 

anak di Indonesia terus meningkat, namun 

kemungkinan masih banyak kasus yang 

belum terdiagnosis akibat keterbatasan 

sistem registrasi dan akses layanan 

kesehatan (Sandi et al., 2023). 

Kemoterapi pada anak dengan kanker 

dapat menimbulkan berbagai efek 

samping fisik dan psikologis. Efek 

samping fisik yang paling sering dialami 

meliputi mual, muntah, perubahan rasa, 

kehilangan nafsu makan, kelelahan, 

gangguan tidur, dan rambut rontok 

(alopecia). Selain itu, anak juga dapat 

mengalami gangguan pencernaan seperti 

mulut kering, penurunan berat badan, serta 

gangguan saraf seperti neuropati perifer 

akibat obat tertentu, misalnya vincristine. 

Efek samping berat lain yang dapat terjadi 

adalah kerusakan jantung 

(kardiotoksisitas) akibat penggunaan obat 

seperti doxorubicin, yang bersifat 

progresif dan sering kali tidak dapat 

dipulihkan (Bansal et al., 2017; Hooke & 

Linder, 2019). 

Dampak psikologis juga sering muncul, 

seperti perubahan suasana hati dan stres 

akibat proses pengobatan yang panjang 

dan intensif. Tingkat keparahan efek 

samping bervariasi, mulai dari ringan 

hingga berat, dan dapat dipengaruhi oleh 

jenis obat, dosis, serta lama pengobatan. 

Sebagian besar anak mengalami lebih dari 

satu efek samping selama menjalani 

kemoterapi, sehingga penting bagi 

keluarga dan tenaga kesehatan untuk 

memantau dan mengelola gejala-gejala ini 

agar kualitas hidup anak tetap terjaga 

selama masa pengobatan(Hooke & 

Linder, 2019; K. Nugroho & Auliya, 

2024; Ruan et al., 2024). 

Terapi non-farmakologis sangat penting 

untuk mengurangi nyeri pada pasien 

kanker anak karena dapat memberikan 

manfaat fisik dan psikologis tanpa 

menambah beban efek samping obat. 

Berbagai intervensi seperti teknik 

relaksasi, aromaterapi, pijat, akupresur, 

dan terapi musik terbukti efektif 

menurunkan intensitas nyeri, kecemasan, 

serta meningkatkan kualitas hidup anak 

selama menjalani pengobatan kanker. 

Misalnya, kombinasi relaksasi Benson 

dan aromaterapi peppermint secara 

signifikan menurunkan tingkat nyeri pada 

anak kanker, sementara terapi musik juga 

terbukti mengurangi nyeri dan kecemasan 

serta memperbaiki kualitas hidup mereka 

(da Silva Santa et al., 2021a; K. D. 

Nugroho & Sucpito, 2020; Yuli Astuti et 

al., 2024). 

Art therapy bekerja melalui mekanisme 

ekspresi emosi secara visual, di mana 

anak-anak dapat menyalurkan perasaan, 

kecemasan, dan pengalaman traumatis 

mereka ke dalam bentuk gambar, lukisan, 

atau karya seni lainnya. Proses kreatif ini 

membantu anak mengenali, memahami, 

dan mengelola emosi yang sulit 

diungkapkan secara verbal, sehingga 

dapat mengurangi stres, meningkatkan 

keterampilan sosial, serta memperbaiki 

kemampuan kognitif dan emosional. 

Dengan mengekspresikan emosi secara 

visual, anak-anak juga dapat menemukan 

cara baru untuk menghadapi kelelahan, 

ketidakpastian, dan kehilangan yang 

sering dialami selama pengobatan 
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penyakit kronis seperti kanker (Martínez-

Vérez et al., 2024). 

Sementara itu, music therapy bekerja 

dengan memberikan stimulasi auditori 

yang menimbulkan efek relaksasi dan 

kenyamanan. Melalui mendengarkan atau 

memainkan musik, terapi ini dapat 

menurunkan kecemasan, mengurangi 

gejala fisik dan emosional, serta 

meningkatkan kesejahteraan secara 

keseluruhan. Stimulasi auditori dari musik 

membantu menenangkan sistem saraf, 

memperbaiki suasana hati, dan 

meningkatkan kemampuan coping anak 

terhadap rasa sakit atau stres yang dialami 

selama perawatan. Dengan demikian, 

kedua terapi ini menawarkan pendekatan 

berbeda namun saling melengkapi dalam 

mendukung kesehatan mental dan 

emosional anak(Luzzatto & Magill, 

2015). 

Hingga saat ini, sangat minim studi yang 

secara langsung membandingkan 

efektivitas art therapy dan music therapy 

pada pasien kanker anak. Sebagian besar 

penelitian yang ada lebih berfokus pada 

efek masing-masing terapi secara terpisah, 

khususnya pada music therapy, yang telah 

terbukti bermanfaat dalam menurunkan 

kecemasan, meningkatkan kualitas hidup, 

dan mengurangi nyeri pada anak dengan 

kanker . Studi tentang art therapy pada 

populasi ini juga masih terbatas, dan 

belum ada penelitian yang secara eksplisit 

membandingkan kedua intervensi tersebut 

secara head-to-head pada kelompok 

pasien yang sama (Facchini & Ruini, 

2021a; Zanchi et al., 2024). 

Keterbatasan ini menyebabkan adanya 

gap pengetahuan mengenai keunggulan 

relatif, mekanisme spesifik, atau potensi 

sinergi antara art therapy dan music 

therapy pada anak dengan kanker. Studi 

yang ada lebih banyak menyoroti manfaat 

masing-masing terapi, namun belum 

memberikan data komparatif yang dapat 

dijadikan dasar untuk memilih intervensi 

yang paling efektif atau sesuai untuk 

kondisi tertentu pada pasien kanker anak. 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

lebih lanjut yang secara langsung 

membandingkan kedua terapi ini agar 

dapat memberikan rekomendasi berbasis 

bukti yang lebih kuat untuk praktik 

klinis(Facchini & Ruini, 2021b; 

Rodríguez-Rodríguez et al., 2022). 

Tujuan dari peneitian ini adalah untu 

mengetahui perbedaan art and music 

therapy terhadap tingkat nyeri post 

kemoterapi pada anak penderita kanker.  

Selain itu, identifikasi  karakteristik 

responden meliputi  jenis kelamin, usia, 

pendidikan, jenis kanker, dan frekuensi 

kemoterapi serta pengaruh art and music 

Therapy terhadap nyeri yang dialami 

responden sebelum dan sesudah dilakukan 

intervensi. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Studi yang digunakan dalam penelitian ini 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan  

Quasy Experiment. Desain penelitian 

adalah two group pretest-post test design, 

design ini digunakan untuk mengetahui 

ukuran perbandingan sebelum dan 

sesudah diberi intervensi art therapy dan 

music therapy terhadap nyeri pada anak 

penderita kanker. 
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Skema  1 menunjukkan peneitia terdiri 

dari 3 variabel  yaitu art terapi dan music 

terapi sebagai variabel dependen. Serta 

nyeri kanker pada anak sebagai variabel 

dependen. 

Populasi untuk penelitian ini yaitu pasien 

anak penderita kanker di RSUD 

Dr.Moewardi Surakarta. Total populasi 

sebanyak 644 anak terhitung dari Januari-

Desember 2024. Rata-rata populasi tiap 

bulan sebanyak 53 pasien. Kriteria inklusi 

dalam penelitian meliputi Responden 

penderita kanker, Responden berusia 6-12 

tahun (Anak Usia Sekolah), Responden yang 

memiliki nyeri ,Responden yang memiliki 

kesadaran composmentis. Kriteria 

eksklusi daam penelitian ini adalah orang 

tua tidak mengijinkan anaknya sebagai 

responden.  

Teknik sampling dalam penelitian ini 

yaitu nonprobability sampling yaitu 

menggunakan accidental sampling. 

Accidental sampling adalah teknik 

pemilihan sampel yang didasarkan secara 

kebetulan, dimana responden yang 

ditemukan oleh peneliti pada saat itu juga 

memenuhi kriteria yang diterapkan 

(Fauziah et al., 2021). Sampel dalam 

penelitian ini menggunakan rumus solfin 

dengan tingkat toleransi 10 % 

mendapatkan responden berjumlah 39,2 

ditambahkan 10% kemungkinan 

responden dropout, sehingga hasil 

sampelnya 43,12 dibulatkan menjadi 44 

responden, dibagi menjadi 2 kelompok 

yaitu kelompok Art Therapy dan 

kelompok Music Therapy dengan masing-

masing kelompok terdapat 22 

responden.Tempat penelitian dilakukan di 

RSUD Dr Moewardi Surakarta dan 

dilakuan pada bulan Apil sampai Mei 

2025. 

Intrumen penelitian dalam penelitian ini 

adalah Kuesioner Faces Pain Scale-

Revised (Wong Baker) terdiri dari skala 0: 

tidak ada nyeri (wajah tersenyum), 1-3 : 

nyeri ringan (wajah sedikit cemas), 4-6 : 

nyeri sedang (wajah cemas atau 

kesakitan), 7-9 : nyeri berat (wajah sangat 

cemas atau menangis), 10 : nyeri yang 

sangat parah (wajah menangis dengan 

ekspresi ekstrem).  

Tindakan  art therapy dilakukan 

berdasarkan SOP dengan menyiapkan 

gambar yang akan diwarnai dengan 

menggunakan pensil warna. Terapi ini 

dilakukan selama 30 menit. dilakukan 

berdasarkan SOP dengan menyiapkan 

gambar yang akan diwarnai dengan 

menggunakan pensil warna. Terapi ini 

dilakukan selama 30 menit. 

Tahapan penelitian dilakukan pada 3 tahap 

yang berbeda, meliputi tahap persiapan. 

Dalam tahap persiapan, peneliti 

mengajukan roposal peneitian dan 

mengajukan permohonan surat untuk 

dilakukan studi pendahuluan di RSUD Dr 

Mowardi Surakarta. Di rumah sakit, 

peneliti diarahkan untuk mengambil data 

di bagian rekam medik RSUD Dr 

Moewardi Surakarta. Tahap pelaksanaan 

diawali denga memberikan proposal ke 

again diklat RSUD Dr Moewardi. 

Selanjutnnya peneliti melakkan uji eti 
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pada komite etik RSUD Dr Moewardi 

Surakarta dengan nomor 1223/EC/KEP-

RSDM/2025. Tahap selanjutnya peneliti 

Peneliti menemui calon responden di 

bangsal dengan memperkenalkan diri, 

menjelaskan tujuan, dan manfaat. Orang 

tua responden jika bersedia diberikan 

lembar persetujuan. Tahap selanjutnya 

adalah Peneliti melakukan pengukuran 

pretest tingkat nyeri dengan kuesioner 

Faces Pain Scale-revised (Wong Baker). 

Penentuan intervensi art therapy dan 

music therapy sesuai dengan kondisi 

responden. Jika responden memilih Art 

therapy, peneliti memberikan beberapa 

pilihan gambar kepada responden. Jika 

responden memilih Music Therapy, 

anjurkan responden untuk memilih musik 

yang disukai. Berikan lembar monitoring 

art therapy dan music therapy pada 

masing-masing responden. Peneliti 

melakukan pengukuran posttest tingkat 

nyeri dengan kuesioner Faces Pain Scale-

revised (Wong Baker) menggunakan hasil 

monitoring selama 7 hari. Agar 

pemantauan konisten sesuai dengan tujuan 

penelitian, peneliti membuat lembar 

observasi dan menyusun SOP penelitian. 

Peneliti menyesuaikan intervensi sesuai 

dengan SOP yang ada. Peneliti melakukan 

pengecekan kelengkapan data responden. 

Peneliti melakukan analisis data 

menggunakan SPSS. Taha akhr dilakukan 

degan memasukkan data pada SPSS dan 

melakukan pengolahan data pada software 

tersebut. 

 

3. HASIL  

Proses peneitian dilakukan pada tanggal 

12 April - 25 April 2025 di Ruang Tulip 6 

dengan jumlah sampel 44 anak penderita 

kanker yang menjalani kemoterapi di 

RSUD Dr. Moewardi Surakarta. 

Pemilihan responden dibantu kepala ruang 

agar mempertimbangkan faktor perawatan 

dan keamanan pasien. 

Tabel .1 

Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden Anak Penderita Kanker di 

RSUD Dr.Moewardi Surakarta Bulan 

April 2025(n=44) 

 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukan sebagian 

besar jenis kelamin responden yaitu 

perempuan sebanyak 14 responden 

(60,9%) pada kelompok Art Therapy dan 

Music Therapy. Karakteristik responden 

berdasarkan usia sebagian besar umur 6-9 

tahun sebanyak 14 responden (56%) pada 

kelompok Art Therapy dan sebanyak 11 

responden (44%) pada kelompok Music 

Therapy. Karakteristik responden 

berdasarkan pendidikan menunjukkan 

sebagian besar berpendidikan Sekolah 

Variabel 

Kelompok  Jumlah 

Art Therapy Music Therapy 

f % f %  

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 

Perempua

n 

8 

14 

38,1 

60,9 

13 

9 

61,9 

39,1 

21 

23 

Usia 6-9 tahun 

10-12 

tahun 

14 

8 

56 

42,1 

11 

11 

44 

57,9 

25 

19 

Pendidikan TK 

SD 

1 

21 

33,3 

51,2 

2 

20 

66,7 

48,8 

3 

41 

Jenis 

Kanker 

Kanker 

Leukimia 
Akut 

Limfoblas

tik 

Kanker 
Retinoblas

toma 

Kanker 

Osteosarc
oma 

Kanker 

lain-lain 

20 

 
 

0 

 

1 
 

1 

 

58,8 

 
 

0,0 

 

20 
 

50 

14 

 
 

3 

 

4 
 

1 

41,2 

 
 

100 

 

40 
 

50 

34 

 
 

3 

 

5 
 

2 

Frekuensi 

Kemoterapi 

4-24 kali 

24-48 kali 

48-96 kali 
>96 kali 

10 

3 

6 
3 

43,5 

33,3 

66,7 
100 

13 

6 

3 
0 

56,5 

66,7 

33,3 
0,0 

23 

9 

9 
3 

Total  22 100 22 100  
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Dasar sebanyak 21 responden (51,2%) 

pada kelompok Art therapy dan 20 

responden pada kelompok Music therapy. 

Karakteristik responden berdasarkan 

berjenis kanker leukimia limfoblastik akut 

sebanyak 20 responden (58,8%) pada 

kelompok Art Therapy dan sebanyak 14 

responden (41,2%) pada kelompok Music 

Therapy. Karakteristik responden berdasarkan 

frekuensi kemoterapi menunjukkan sebagian 

besar 4-24x sebanyak 10 responden (43,5%) 

pada kelompok Art Therapy dan sebanyak  

responden (56,5%) pada kelompok Music 

Therapy. 

Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas Data 

Tabel 2 menunjukkkan bahwa hasil nilai p 

value pada kelompok Art Therapy dan 

Music Therapy sebelum diberikan 

intervensi yaitu 0,001, maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi 

tidak normal (p value <0,05). Maka uji 

yang dapat digunakan yaitu Uji Wilcoxon. 

Tabel 3 

Hasil Uji Wilcoxon Sebelum dan Sesudah 

diberikan Intevensi  Art Therapy dan 

Music Therapy 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil uji 

statistik menggunakan uji Wilcoxon nilai 

negative ranks menunjukkan responden 

mengalami penurunan skor (nyeri 

menurun) sebanyak 22 responden setelah 

diberikan intervensi Art dan Music 

Therapy, nilai positif ranks menunjukkan 

angka 0 bahwa tidak ada responden 

mengalami peningkatan skor (nyeri 

meningkat) setelah diberikan intervensi 

dan ties bernilai 0, hal ini berarti tidak ada 

responden yang memiliki skala nyeri sama 

sebelum dan sesudah intervensi.   

Hasil uji statistik pada kelompok Art dan 

Music Therapy didapatkan nilai p=0,000 

(<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 

“Ha diterima”, artinya terdapat perbedaan 

antara tingkat nyeri post kemoterapi 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi. 

Dapat disimpulkan bahwa Art dan Music 

Therapy dapat menurunkan tingkat nyeri 

post kemoterapi pada anak penderita 

kanker. 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Mann Whitney Sesudah 

Diberikan intervensi Art Therapy dan 

Music Therapy 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil uji 

statistik menggunakan uji Mann Whitney 

didapatkan nilai p=0,342 (>0,05) dengan 

rata-rata 20, 73 pada kelompok Art 

Therapy dan 24,27 pada kelompok Music 

Therapy. Dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada perbedaan sesudah diberikan 

intervensi Art Therapy dan Music Therapy 

terhadap tingkat nyeri post kemoterapi 
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pada anak penderita kanker, sehingga Ha 

ditolak dan H0 diterima. 

4. PEMBAHASAN 

a. Karakteristik Responden 

Jenis kelamin  menunjukkan bahwa       

perempan lebih banyak daripada laki-laki 

yaitu 23 dibandingkan 21 dengan usia 

palin banyak pada rentng 6-9 tahun yaitu 

25  anak jika dibadnkan rentang usia 10-

12 tahun sebesar 19 orang. Jumlah 

penderita kanker pada perempuan bisa 

lebih tinggi dibandingkan laki-laki pada 

jenis kanker tertentu karena pengaruh 

faktor hormonal, genetik, dan metabolik 

yang khas pada perempuan. Misalnya, 

kanker payudara, tiroid, endometrium, 

dan ovarium memang secara alami lebih 

banyak terjadi pada perempuan karena 

berkaitan langsung dengan organ dan 

hormon reproduksi wanita, serta adanya 

pengaruh obesitas yang lebih besar 

terhadap risiko kanker-kanker tersebut 

pada perempuan(Khan et al., 2024; 

LeClair et al., 2021) Selain itu, paparan 

hormon estrogen dan perbedaan ekspresi 

gen tertentu juga berperan dalam 

meningkatkan insiden beberapa jenis 

kanker pada perempuan, sehingga pada 

kanker-kanker spesifik ini, jumlah kasus 

pada perempuan memang lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki (Argyrakopoulou 

et al., 2021; Kim et al., 2018). 

Jenis kanker yang diderita oleh pasien 

sebagian besar merupakan kanker 

leukimia akut dengan jumlah mencapai 34  

anak , kanker osteosarcoma sebanyak 5 

anak, retinoblastoma sebanyak 3 anak dan 

kanker lain seba nak 2 anak.  Frekuesi 

terapi palinbanyak adalah 4-24 kali 

sebanyak 23 anak.      Leukimia menjadi 

kanker yang paling banyak diderita anak 

karena penyakit ini seringkali berawal dari 

perubahan genetik yang terjadi sejak masa 

prenatal (dalam kandungan), seperti 

terjadinya lesi genetik atau aneuploidi 

pada sel induk darah, yang kemudian 

dapat berkembang menjadi leukemia 

setelah anak lahir akibat paparan faktor 

lingkungan atau infeksi tertentu (Casado-

García et al., 2023). Selain itu, faktor 

risiko lain seperti paparan radiasi ionisasi, 

pestisida, asap rokok, serta pola infeksi 

yang tidak biasa pada masa awal 

kehidupan juga berperan dalam memicu 

terjadinya leukemia pada anak, meskipun 

sebagian besar kasus tidak dapat 

dijelaskan hanya dengan faktor 

lingkungan saja (Belson et al., 2007; 

Schüz & Erdmann, 2016). Oleh karena itu, 

kombinasi antara predisposisi genetik 

sejak dalam kandungan dan paparan faktor 

risiko setelah lahir menjadikan leukemia 

lebih sering ditemukan pada kelompok 

usia anak-anak (Hooke & Linder, 2019; K. 

D. Nugroho & Sucipto, 2020). 

b. Perbedaan art therapy dan music 

therapy 

Rerata nyeri pasien yang diberkan terapi 

art dan music menujukkan bahwa Art 

Therapy lebih baik daripada Music 

Therapy untuk menurunkan nyeri post 

kemoterapi. Art Therapy dinilai lebih baik 

daripada Music Therapy untuk 

menurunkan nyeri pasca kemoterapi pada 

anak karena pendekatan ini melibatkan 

ekspresi kreatif yang lebih luas, seperti 

menggambar, melukis, atau membuat 

karya seni lain, sehingga anak dapat 

menyalurkan emosi, kecemasan, dan rasa 

sakit secara visual dan konkret. Melalui 

proses kreatif ini, anak-anak dapat 

mengelola perasaan tidak nyaman dan 

nyeri dengan lebih efektif, yang 

berdampak pada penurunan gejala fisik 
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dan psikologis, serta peningkatan kualitas 

hidup secara signifikan(Ruan et al., 2024). 

Selain itu, Art Therapy juga terbukti 

mampu meningkatkan kontrol terhadap 

gejala, kepatuhan terhadap pengobatan, 

dan menurunkan tingkat kecemasan serta 

nyeri secara bermakna, bahkan ketika 

dibandingkan dengan kelompok kontrol 

yang tidak mendapatkan intervensi 

seni(da Silva Santa et al., 2021a; K. D. 

Nugroho & Prihanto, 2021). Sementara 

itu, Music Therapy memang memberikan 

manfaat dalam menurunkan kecemasan, 

meningkatkan kesejahteraan psikologis, 

dan membantu mengurangi nyeri pada 

anak kanker, namun hasil penelitian 

menunjukkan efeknya terhadap nyeri 

masih belum konsisten dan seringkali 

kurang spesifik pada aspek nyeri 

fisik(Bradt et al., 2021). Banyak studi 

menyoroti bahwa Music Therapy lebih 

dominan dalam memperbaiki aspek 

psikologis dan sosial, seperti 

meningkatkan ekspresi emosi dan 

interaksi sosial, daripada secara langsung 

menurunkan intensitas nyeri 

fisik(Mollaog˘lu et al., 2024). Dengan 

demikian, Art Therapy menawarkan 

pendekatan yang lebih komprehensif dan 

terarah untuk mengelola nyeri post 

kemoterapi pada anak, karena tidak hanya 

membantu menurunkan nyeri fisik, tetapi 

juga memberikan ruang bagi anak untuk 

mengekspresikan dan memproses emosi 

yang berkaitan dengan pengalaman sakit 

dan pengobatan, sehingga hasil akhirnya 

lebih optimal dibandingkan Music 

Therapy(Dwi Nugroho et al., 2025; 

Raybin & Krajicek, 2020).  

c. Pengaruh art teraphy dan music 

terapy terhadap nyeri anak 

Tabel 3 mnunjukan baahwa sebanyak 22 

responden setelah diberikan intervensi Art 

dan Music Therapy, nilai positif ranks 

menunjukkan angka 0 bahwa tidak ada 

responden mengalami peningkatan skor 

(nyeri meningkat) setelah diberikan 

intervensi dan ties bernilai 0, hal ini berarti 

tidak ada responden yang memiliki skala 

nyeri sama sebelum dan sesudah 

intervensi.   Uji satatistik menujukkan 

Dapat disimpulkan bahwa Art dan Music 

Therapy dapat menurunkan tingkat nyeri 

post kemoterapi pada anak penderita 

kanker. Uji Mann Whitney didapatkan 

nilai p=0,342 (>0,05) dengan rata-rata 20, 

73 pada kelompok Art Therapy dan 24,27 

pada kelompok Music Therapy. Dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 

sesudah diberikan intervensi Art Therapy 

dan Music Therapy terhadap tingkat nyeri 

post kemoterapi pada anak penderita 

kanker, sehingga Ha ditolak dan H0 

diterima.  Hal itu menunjukkan  bahwa  

kedua intervensi dapat diberikan dan 

memberikan hasil yang positif untuk  

mengurangi nyeri pada anak. 

Art Therapy dan Music Therapy 

merupakan terapi komplementer yang 

dapat membantu menurunkan nyeri pada 

anak, terutama saat menjalani perawatan 

di rumah sakit. Art Therapy melibatkan 

aktivitas kreatif seperti menggambar atau 

melukis, yang dapat membantu anak 

mengekspresikan emosi, mengalihkan 

perhatian dari rasa sakit, serta mengurangi 

kecemasan, stres, dan ketakutan yang 

berhubungan dengan prosedur medis. 

Studi menunjukkan bahwa Art Therapy 

dapat mendukung penurunan intensitas 

nyeri, terutama pada nyeri akut dan 

prosedural, serta meningkatkan fungsi 

emosional anak (Olaizola et al., 2024). 
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Music Therapy, di sisi lain, menggunakan 

musik sebagai alat untuk mengurangi 

nyeri dan kecemasan pada anak. Berbagai 

penelitian dan meta-analisis menunjukkan 

bahwa intervensi musik secara signifikan 

menurunkan tingkat nyeri, detak jantung, 

dan laju pernapasan pada anak-anak yang 

menjalani prosedur medis atau perawatan 

pasca operasi (Miller et al., 2025; Mounier 

et al., 2024; Ting et al., 2022). Musik 

klasik, musik anak-anak, dan musik pop 

terbukti paling efektif dalam memberikan 

efek analgesik, serta membantu 

meningkatkan kualitas hidup anak selama 

perawatan(da Silva Santa et al., 2021b). 

Kedua terapi ini dapat digunakan 

bersamaan dengan pengobatan medis 

konvensional untuk memberikan 

pengalaman yang lebih positif selama 

perawatan di rumah sakit. Meskipun bukti 

untuk Art Therapy masih terbatas dan 

memerlukan penelitian lebih lanjut, baik 

Art Therapy maupun Music Therapy telah 

terbukti aman dan bermanfaat dalam 

mengurangi nyeri dan kecemasan pada 

anak, sehingga dapat menjadi bagian dari 

pendekatan multidisiplin dalam 

manajemen nyeri anak(Goren et al., 2023; 

Olaizola et al., 2024) 

 

5. KESIMPULAN 

Dari  44 anak dalam studi ini   sebagian 

besar berjenis kelamin perempuan, 

berusia 6-9 tahun, berpendidikan SD, 

dengan jenis Kanker Leukimia Akut 

Limfoblastik dan frekuensi kemoterapi 24 

kali. selisih rerata tingkat nyeri post 

kemoterapi sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi Art Therapy ( 4 ) dan 

Music Therapy (3,04). Maka disimpulkan 

bahwa Art Therapy lebih baik daripada 

Music Therapy untuk menurunkan nyeri 

post kemoterapi. Tidak terdapat 

Perbedaan Art Therapy dan Music 

Therapy Terhadap Tingkat Nyeri Post 

Kemoterapi pada Anak Penderita Kanker 

(p value >0,05).Pemberian  terapi non 

farmakologi art therapy dan music 

therapy agar pasien anak penderita kanker 

diharapkan dapat  membeikan 

kenyamanan dan  mengurangi nyeri pada 

pasien. 
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